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Abstrak
 

Banyak negara di wilayah regional Asia Pasifik termasuk Indonesia sejak pertengahan tahun 1997

mengalami dampak memburuknya kondisi ekonomi, terutama karena depresiasi mata uang negara-negara

tersebut. Akibat utamanya adalah langkanya likuiditas, tingginya tingkat bunga dan kurs mata uang asing.

Kondisi ini mencakup pula pengetatan penyediaan kredit dan penghentian atau penundaan pelaksanaan

proyek konstruksi tertentu.

Dalam menghadapi kondisi ekonomi yang masih belum stabil yang ditandal dengan masih berfluktuasinya

kurs mata uang asing dan harga saham di pasar modal, manajemen masing-masing perusahaan dalam

industri semen mengambil langkah-langkah antara lain; menaikkan harga jual, melakukan ekspor,

melakukan penghematan biaya, melakukan investasi sesuai skala prioritas dan mencari alternatif dengan

membeli produk-produk lokal dengan kualitas yang sama dengan komponen impor mesin dan suku cadang.

Dampak negatif krisis yang berkepanjangan berimbas pada kinerja perusahaan perusahaan yang bergerak

dalam industri semen. Penurunan kinerja terutama dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

Industri ini dipengaruhi oleh jatuh bangunnya sektor property. Akibat krisis yang terjadi menimbulkan

keterpurukan sektor ini diinana terjadi penundaan proyek konstruksi dan berkurangnya daya bell

masyarakat.

Fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing menyebabkan semakin besarnya beban hutang luar

negeri yang harus ditanggung perusahaan. akibat beban bunga yang jumlahnya besar.

Krisis ekonorni yang terjadi memberikan tekanan negatif terhadap laju perkembangan konsumsi senen

nasional indonesia. Konsumsi semen nasional menurun menjadi 19,24 juta ton tahun 1998, kemudian

menurun kembali ke 18,77 juta ton di tahun 1999. Untuk tahun 2000, konsumsi semen nasional menìngkat

ko 22,33 juta ton tetapi masih jauh di bawah tingkat konsumsi yang pemah dicapai pada tahun 1997.

Perkembangan sektor perumahan, sektor komersil dan berbagai proyek industri merupakan tiga faktor kunci

berkembangnya penggunaan semen di Indonesia. Konsumsi semen berkorelasi positif dengan keadaan

umum, aktivitas ekonomi khususnya sektor konstruksi. Adapun penelitian dilakukan melalui studi pustaka

yaitu berdasarkan laporan keuangan yang diterbitkan masing-masing perusahaan selama periode krisis

moneter dan artikel beberapa media yang berhubungan dengan topik yang diteliti.

Kinerja ketiga perusahaan mengalami penurunan dari tahun 1997 hingga 2000 dan pada tahun 2001

mengalami peningkatan. Harga saham INTP dan SMCB overvalue sedangkan harga saharn SMGR

undervalue. Dari ketiga perusahaan yang diteliti, Semen Gresik memiliki kinerja yang cukup baik karena

dapat bertahan selania masa krisis meski mengalami penurunan laba bersih, sedangkan PT Semen Cibinong

sebaiknya perlu melakukan efisiensi mengingat perusahaan belum mampu bekerja secara optimal dalam

menggunakan sumber daya yang ada disamping besamya beban hutang dalam mata uang asing yang

ditanggung. Dengan keberhasilan restrukturisasi hutang (debt to equity) yang dilakukan PT Indocement

prakarsa, perusahaan ini mampu memperbaiki kinerja keuangannya.
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